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Dalam zaman modem 1m, kema1uan tchnologi telah dapal menggant1kan 
sebahagian bcsar tugas tuga.� manus1a. Pckcrjaan dengan ketelitmn dan rcsiko yang 
1inggi telah diserahkan pada robot-robot. Demikian pula un1uk mcngcJar produksi 
maksimum. Tanpa mengenal waktu, fungsi mesm-mesm pekerja ini telah 
menggantikan tenaga manusia Mesk1pun dem1kian faktor manus1a tetap merupakan 
faktor penentu dan pcngambil keputusan akhir. Sesuai dcngan apa yang dikatakan 
Antin Abdulrachman bah\�a 

Untuk kelancaran Jalannya orgarusasi dalam usaha mencapa1 tujuan d1perlukan 
adanya pengaturan permasalahan kepegawa1an sebagaimana yang d1tentukan d1 dalam 
Undang-Undang No. 43 Tahon 1999 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 1'o. 8 
Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepega,�a1an. Keberadaan perundang undangan 
tersebut pada dasamya merupakan suatu tmdakan pengawasan tcrhadap kepegawaian 
1tu sendiri terutama d1 dalam mcncrapkan tatanan kel)a sehmgga memberikan efek 
samping berupa pendayagunaan pegawai negeri secara maksimal Pnns1p seperti ini 
akan dapat dijalaokan JtkB tenaga pelaksananya terdiri dari pegawa1-pcgawa1 yang 
memilik.i keahlian, kecakapan dan kemampuan kerja yang tmggi dan JU&a dilandas1 
dengan rasa pengabdian dan tunggung-jawab terhadap tugas yang d1bcrikan 

Dalam penelitian ini d1ajuknn rumusan masalah .. Sejauhmana undakan yang 
d1ambil terhadap seorang pegawai negeri sip1l yang lclah mela!..ukan pdanggaran d1 
dalam tugas jabatannya " 

Setelah dilakukan peneliuan maka dapat diketahui . 
I. Bahwa undang-undang No. 43 rahun 1999 Tentang Perubahan Alas Undang­

Undang No. 8 Tahun 1974 Tentang Pokok-Pokok Kepegawa1an mengatur dengan 
JClas kedudukan pegawa1 negeri sebaga1 unsur aparatur negara, abd1 negara dan 
abdi masyarakat yang penuh kesetiaan dan ketaan kepada pancas1la, Undang­
undang Dasar 1945, negara dan pemerintahan yang menyelenggarakan tugas 
pemerintahan dan pembangunan. Undang-undang ini dijad1kan landasan untuk 
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mcnyempumaknn dan mcningkatkan pcmbinaan pcgawai negcri. 
2. Peraturan pemcrintah No. 30 tahun 1980 adalah pcraturun mengenai disiplin 

pegawai negcri sipil yang bcrtujuan untuk menjamin terpeliharanya uua tertib dan 
kelancaran pelaksanaan tugas sebagai aparatur negara. 

3. Pegawai negeri terdiri dari pegawai ncgeri sipil dan anggota Tcntara Nasional 
Indonesia dun Kepolisian. Dan pegawai ncgcri sipil terdiri dari pegawai negcri 
sipil pusat, pegawai negeri sipil daemh dan pegawai negeri sipil yang ditetapkan 
dengllll peraturan pemerintah. 

4. Disiplin mengandung pengertian suatu latihan batin dan watak yang dengan 
maksud supaya segala pcrbuatannya selalau mcntaati tata tertib. Berdisiplin 
mengandung arti mentaati tata tcrtib. 

5. Dalarn usaha mcwujudkan pegawai ncgeri sipil yang sempuma perlu diadakan 
pembinaan yang bcrdasarkan sistem prcstasi kcrja dan sistcm karir. Bahwa 
pcnjatul1an hukuman di�iplin bcrdasarkun pcr.uurnn pcmcrilllah No.JO tahun 1980 
bcrtujuan untuk memperbaiki dan mendidik pegawai negeri sipil yang melakukan 
pelanggaran disiplin, dan hukuman disiplin yang dijatuhkan haruslah sctimpal 
dengan pelanggaran disiplin yang dilakukan. 

6. Pembcrian tunjangan khusus pembinaan kcuangan negara mempunyai hubungan 
yang erst dengan pencgak disiplin kerja. Lni mcrupakan usaha prcpentif untuk 
menekan terjadinya penyclewengan-pcnyclewengan pclanggaran disiplin. 

7. Pcmberian surat peringatan tertulis dalam knHannya terhodap pelanggaran 
ketentuan kepegawaian adalah suotu tindakan awal sebelum mencapai tahap 
penjatuhan hukuman disiplin berdasarkan peraturan pemerintah No. 30 tahun 
1980 . 
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